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Abstrak 
Sistem pembelajaran bersifat konvesional memerlukan saran dan prasarana berbentuk media berbasis 
digital. Pembelajaran menggunakan media digital merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
menarik perhatian bagi peserta didik dikarenakan pembelajaran menggunakan media digital dapat 
menghilangkan rasa bosan pada siswa dan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
sehingga dapat meningkatkan interaksi terhadap guru dan siswa. Tujuan penelitian ini ialah 
mendeskripsikan media pembelajaran digital sebagai implementasi pembelajaran inovatif untuk 
sekolah dasar. Metode yang digunakan ialah menggunakan studi kepustakaa. Hasil yang didapatakan 
dari penelitian ini, antara lain manfaat media pembelajaran digital, peran media pembelajaran digital 
dan implementasi media pembealajaran sebagai pembelajaran yang inovatif pada sekolah dasar..  
Kata kunci: Media Pembelajaran, Pembelajaran Inovatif, Pembelajaran Sekolah Dasar 
 

Abstract 
Conventional learning systems require advice and infrastructure in the form of digital-based media. 
Learning using digital media is a learning method that attracts students' attention because learning 
using digital media can eliminate boredom in students and can create a fun learning atmosphere so as 
to increase interaction between teachers and students. The purpose of this study is to describe digital 
learning media as an implementation of innovative learning for elementary schools. The method used 
is to use library research. The results obtained from this study include the benefits of digital learning 
media, the role of digital learning media and the implementation of learning media as innovative 
learning in elementary schools.  
Keywords: Learning Media, Innovative Learning, Elementary School Learning 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai tujuan salah satunya dalam bidang pendidikan yang terdapat pada 

Undang-Undang Dasar 1954. Agar tercapai tujuan yang telah ditentukan dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengadakan program sekolah formal yang terdiri dari tingkat sekolah dasar sampai ke 

jenjang tinggi atau biasa disebut universitas. Pendidikan secara formal diselenggarakan sesuai 

prosedur dan aturan yang telah ditetapkan seperti halnya peraturan pembelajaran di dalam kelas. 

Menurut Fakhrurrazi (2018) pembelajaran merupakan perpaduan antara unsur manusia, material, 

fasilitas, serta proses yang berpengaruh terhadap tujuan pembelajaran tersebut.   
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Sistem pembelajaran bersifat konvesional memerlukan saran dan prasarana berbentuk media 

berbasis digital. Teknologi serta informasi merupakan ilmu pengetahuan di bidang berbasis digital 

secara pesat. Pembelajaran menggunakan media digital merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang menarik perhatian bagi peserta didik dikarenakan pembelajaran menggunakan media digital 

dapat menghilangkan rasa bosan pada siswa dan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan interaksi terhadap guru dan siswa. 

Pada perkembangan yang serba teknologi ini, dunia pendidikan juga harus ikut berkembang 

mengikuti kemajuan teknologi. Perkembangan ini salah satunya bisa melalui media pembelajaran yang 

disediakan oleh guru. Media pembelajaran menjadi sangat penting, karena merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan dari pembelajaran. Implementasi media pembelajaran digital di sekolah 

dasar juga bisa dikatakan sebagai penerapan pembelajaran yang inovatif (Fatimah, 2021). Kehadiran 

media digital bisa menganntikan media pembelajaran yang konvensional yang hanya mengandalkan 

buku mata pelajaran.. 

 

METODE 

Jenis penelitian pada penelitian ini merupakan penelitian kualitatf dengan menggunakan 

metode studi kepuatakaan (library research). Dalam mengumpulkan data dilakukan dengan riset dari 

berbagai sumber pustaka yang kemudian dijadikan teori dan ditelaah untuk dimasukan dalam ke 

pembahasan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Media Pembelajaran Digital  

Menurut Sanaky (Hujair, 2009) media pembelajaran merupakan media yang digunakan untuk 

menyampaikan materi atau ilmu dalam proses belajar. Pembelajaran disebut dengan interaksi antar 

pengajar ,peserta didik, serta materi yang disampaikan dari pengajar ke peserta didik. Pembelajaran 

digital atau e-learning, digital learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

menggunakan teknologi informasi atau digital. Menurut Alliance for Excellent Education (Fatimah, 

2021), dalam pembelajaran digital menggunakan ttool and practice antara lain : a) tahapan pada saat 

belajar secara interaktif menggunakan berbagai sumber digital, yang berupa software atau learning 

object; b) kemudahan serta ketersediaan akses digital yang dapat mengakses berbagai sumber 

informasi; c) pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri; d) penilaian hasil dari kemampuan siswa 

dapat dapat berbasis digital; e) pembelajaran yang memfokuskan terhadap interaksi antar guru  dan 

peserta didik. 

Penggunaan teknologi dalam menunjang pembelajaran berfungsu sebagai sarana atau media 

belajar atau dapat membantu pembelajaran dengan metode lain seperti pembelajaran menggunakan 

metode hybrid learning atau blended    learning. Selain itu website merupakan wadah yang 

memberikan materi pembelajaran yang dapat diakses secara online yang diintegrasikan secara 

simultan dalam Learning  Management  System(LMS). Contoh media digital yang digunakan untuk 

media pembelajaran secara digital yaitu, World  Wide  Web (WWW) yang berfungsi untuk memberikan 

informasi kepada seluruh warga sekolah dan masyarakat melalui Google, Watshaap, Youtobe, dll 

(Desvianti, 2020) 

Konsep pembelajaran menggunakan media digital merupakan proses untuk mengkonversi 

image analog  ke  dalam  rangkaian  (a  series  of  integer)  bentuk  digit  (satu  dan  nol),  atau merubah 

informasi analog menjadi bentuk digital. Digitalisasi mempunyai banyak manfaat dalam pengelolaan 

data pembelajaran, seperti : dapat menyimpan file materi tanpa batas, dapat menghemat ruang 
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penyimpanan, dapat mengakses secara online setiap saaat, lebih praktis dan murah (Jediut et al., 

2021). Menurut Balachandar dalam (Firmadani, 2020), berbagai teknologi dan informasi diinput dalam 

jumlah besar sehingga menjadi sumber digitak yang dimanfaatkan untuk berbagi tujuan pembelajaran. 

Sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat lebih mudah karena sumber informasi yang diakses 

setiap saat. 

 

Manfat Media Pembelajaran Digital  

Media pembelajaran digital semakin penting semenjak adanya pemberlakukan pembelajaran 

daring selama pandemi. Selain itu, perkembangan teknologi juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

perkembangan media ini. Kehadiran media digital memberikan manfaat dalam pembelajaran. 

Menurut Latip (Jediut et al., 2021), dari hasil penelitian menunjukan manfaat media pembelajaran 

digital sangat penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran digital ini 

mempunyai banyak manfaat antara lain: 

1. Membuat proses pembelajaran lebih komunikatif dan menarik karena media bisa menjadi tempat 

untuk interaksi antar siswa, guru dan media pembelajaran. 

2. Memberikan fasilitas dalam proses pembelajaran tanpa perlu pendamipingan guru. 

3. Bisa dimanfaatkan sebagai media untuk berinteraksi dan transfer informasi jika dalam 

pembelajaran jarak jauh.  

4. Mendorong guru untuk lebih mengeksplore dan berinovasi dalam membuat media pembelajaran 

khususnya media pembelaran digital. 

5. Membuat medoa pembalajran lebih efktif dan efisien  

6. Media pembelajaran diggital juga bisa dimanfaatkan dalam menunjang strategi dan metode 

pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran yakni sebagai 

penunjang dalam menyampaikan materi pembelajaran oleh guru sehingga tercapainya pembelajaran 

yang lebih efektif dan inovatif. 

 

Media Pembelajaran Digital sebagai Implementasi Pembelajaran Inovatif untuk Sekolah Dasar 

Semenjak terjadinya Covid19 media pembelajaran di dunia pendidikan semakin berkembang. 

Pembelajaran invoatfi adalah struktur perencanaan pembelajaran yang digunakan oleh guru yang 

bertujuan untuk memabntu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan 

(Desvianti, 2020). Salah cara dalam mencapai pembelajaran yang inovatif maka dibutuhakan media 

pembelajaran yang mumpuni. Adapaun ciri-ciri media pembelajaran yang ada di sekolah (Firmadani, 

2020) yaitu: 

1. Media pembelajaran memliki sifat persamaan dengan peraga yanng berasal dari kata “raga” . Kata 

ini bermakna sesuatu yang bisa didengar, diraba dan dilihat melalui panca indera kita. 

2. Media pembelajaran  menekankan bahwa suatu yang bisa dilihat dan didengar melalui panca indera 

dengan baik dan jelas.  

3. Media pembelajaran digunakan sebagai sarana komunikasi natara guru dan siswa dalam 

pembelajaran di kelas.  

4. Media pembelajaran merupakan komponen yang membantu dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru.  

5. Media pembelajaran adalah perantara media yang digunakan dalam pembelajaran.  

6. Media pembelajaran berkaitan erat dengan metode pembelajaran karena sebagai teknik dan alat 

untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
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Selain ciri diatas, untuk media pembelajaran digital dikelompokan menjadi tiga jenis yakni: 

1. Media audio visual  

Media pembelajaran dengan jenisini merupakan media yang memadukan antara audio 

(pendengaran) dan visual (penglihatan). Media pembelajaran ini mempunyai kelebihan selain dapat 

sarana yang menyenangkan juga bisa menggantikan sebagi peran guru dalam beberapa hal. Contoh 

media pembelajaran video materi tentang tumbuhan atau menyanyi nasiona dan guru disini bisa 

berperan menjadi fasilitator.  

2. Media visuall 

Media pembelajaran visual media yang menekankan pada penglihatan. Media ini tebagi menjadi 

dua jenis yakni media project visual dan media nonproject visual.  

3. Media audio  

Media pembelajaran ini berupa pesan yang hanya dapat didengar oleh panca pendengar dengan 

tujuan agar bisa merangsang pikiran dan kemampuan siswa dalam mempelajari materi 

pembelajaran.  Media audio ini biasa digunakan dalam materi pembalajaran dengan kompetensi 

mendengarkan. 

Pembelajaran inovatif terus dilakukan terutama pada jenjang SD. Pembelajaran yang inovatif 

berkaitan erat dengan model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Seperti penjelasan 

diatas berbagai jenis media pembelajaran digital memiliki banyak jenis dan manfaat dalam menunjang 

proses  pembelajaran dan bisa dikategorikan sebagai implementasi pembelajaran yang inovatif. Media 

pembelajaran digital dengan memanfaatkan teknologi sudah banyak diaplikasikan dalam 

pembelajaran semua jenjang termasuk sekolah dasar. Contoh media pembelajaran yang menggunakan 

digital antara lain e-book, media audio visual, dan audio (Saputra & Gunawan, 2021).  

Menurut Mayer dalam (Gunawan, 2021) media pembelajaran digital juga bisa berupa 

multimedia. Multimedia ini bukan hanya memberikan pembelajaran yang menyenangkan akan tetapi 

juga mampu mencipatakan pemahaman kepada peserta didik lebih baik daripada hanya menggunakan 

metode yang konvensional. Pembelajaran yang inovatif bukan hanya membebankan pada media dan 

metode pembelajaran yang digunakan akan tetapi juga fokus pada hasil dari proses pembelajaran.  

Pembelajaran inovatif pada jenjang sekolah dasar memang mengandalkan guru, akan tetapi 

guru juga harus mampu mengimbangi dengan kemampuan penguasaan terutama pada bidang digital. 

Pada bidang digital minimal guru harus mampu menguasai penggunaan komputer dan handphone. 

Pada jenjang sekolah dasar inovasi pembelajaran menggunakan media digital diterapkan pada ujian 

berbasis computer serta inovasi yang dapat mengeksplor informasi pembelajaran berbasis digital di 

sekolah.  

Guru SD bukan hanya harus mempunyai kemampuan mengenai bidang digital akan tetapi juga 

dapat mendapatkan manfaat dengan adanya media pembelajaran digital ini. Manfaat yang dapat 

dirasakan oleh guru antara lain sebagai pengganti peran guru dalam menyampaikan materi dan guru 

hanya berperan sebagai fasilitator. Peserta didik juga akan merasakan manfaat dengan adanya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran digital 

sangat berguna bagi proses penunjang pembelajaran terutama pada jenjang SD. Penggunaan media 

pembelajaran digital sebagai bentuk pembelajaran inovatif dalam pembelajaran dikarenakan 

memberikan manfaat baik bagi guru dan murid. Media pembelajaran digital juga harus diimbangi 

dengan kemampuan guru SD dalam bidang teknologi dikarenakan media digital sangat bergantung 

pada teknologi seperti laptop dan handphone. 
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